
AGAR MEREKA HIDUP 
DENGAN KEJELASAN 
YANG NYATA 


Pesan Audio Syaikhul Mujahid 
Abu Muhammad al Adnaniy asy Syamiy 
-hafidzohullah- 





Departemen Media A1 Furqan menghadirkan 


Kalimat Syaikhul Mujahid 

Abu Muhammad al Adnaniy asy Syamiy hafidzohullah 

Berjudul 


AGAR MEREKA HIDUP 
Dl ATAS KEJELASAN YANG NYATA 


Segala puji bagi Allah Yang Maha Kuat lagi Maha Kukuh, shalawat 
dan salam kepada Nabi yang diutus dengan pedang sebagai rahmat 
seluruh alam. Amma ba’du: 


Allah Taala berhrman: 


{(W) (53S di)l j| lil dJJI CSS (*V) jJiyi ij ^L^sl djjl ijjJJI 0] } 

[\r «*r :4bUJU] 


“Sesungguhnya orang-orang yang menentang Allah dan RasulNya, 
mereka termasuk orang-orang yang sangat hina. Allah telah menetap- 
kan: “Aku dan Rosul-rosul-Ku pasti menang”. Sesungguhnya Allah 
Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” (QS A1 Mujadilah 20-21) 


Dan Rabb kita Azza wa Jalla juga telah berhrman mengenai Yahudi: 


j 3 AJJ djl^ LjlisJI dCj jl v >1 jJzJI (j-o iLolliJI <JI ^lic- ijSlyS dGj jilJ il^ } 

[VI \ :J>I^I] {jL^j 


“Dan (ingatlah), ketika Rabbmu memberitahukan, bahwa sesung- 
guhnya Dia akan mengirim kepada mereka (orang-orang Yahudi) 
sampai hari kiamat orang-orang yang akan menimpakan kepada mer- 
eka azab yang seburuk-buruknya. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat 
siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (QS A1 A’raf 167) 


Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu bahwa Rosulullah shollalla- 
hualaihi wasallam bersabda: ((Hari kiamat tidak akan terjadi sam- 
pai kaum muslimin memerangi Yahudi, kaum muslimin membantai 
mereka sampai mereka bersembunyi di balik batu dan pohon, namun 
batu dan pohon itu malah berkata: “Wahai muslim, wahai hamba Al- 
lah, ada Yahudi di belakangku, kemari dan bunuhlah)). Dan juga dari 
beliau, bahwa Nabi shollallahualaihi wasallam bersabda: ((Tidak akan 
terjadi hari kiamat hingga pasukan Romawi turun untuk berperang di 
A’maq, sehingga ada sekelompok pasukan dari Madinah yang keluar 
menghadapi mereka. Mereka adalah sebaik-baik penduduk bumi ke- 
tika itu. Dan tatkala mereka berhadapan, pasukan Romawi berkata: 
“Biarkan kami memerangi orang-orang yang telah menawan sebagian 
dari kami” Kaum muslimin menjawab: “Tidak, demi Allah, kami ti- 
dak akan membiarkan kalian memerangi saudara-saudara kami” Maka 
pecahlah pertempuran diantara mereka. Sepertiga kaum muslimin ka- 
bur dari pertempuran yang mana Allah tidak akan mengampuni mer- 
eka selamanya. Sepertiganya terbunuh, dan mereka adalah sebaik-baik 
syuhada di sisi Allah. Sepertiga lagi Allah memberikan kemenangan 
kepada mereka. Mereka tidak akan ditimpa htnah selamanya. Mereka 
terus merengsek menuju Konstantinopel dan berhasil menaklukkan- 
nya)) 


Celakalah kalian wahai Salibis, dan celakalah kalian wahai Yahudi, 
tiap kali kalian bersemangat membusungkan dada, merajalela dan 
sewenang-wenang, Allah menghantam kalian dari arah yang tidak 
disangka-sangka. Hamba-hamba-Nya datang dan menimpakan ber- 


tumpuk-tumpuk penderitaan 
atas kalian. Inilah janji-Nya 
pada kami, dan Ia tidak pernah 
menyalahi janji-Nya. Amer- 
ika yang lemah itu dengan se- 
kutu-sekutunya mengira telah 
menteror kaum muslimin dan 
mengalahkan mujahidin, seka- 
li-kali tidak, tiga belas tahun 
yang lalu koalisi salibis telah 
menginvasi Irak, menyangka 
tak akan dikalahkan siapapun 
dan meyakini bahwa peralatan 
lengkap dan jumlah yang besar 
adalah sumber kekuatan, selang 
beberapa hari si dungu Bush 
mengumumkan penghentian 
operasi militer dan mengklaim 
perang telah berhenti dan ke- 
menangan telah diraih, klaim 
imajinasi dan dusta yang penuh 
dengan kesombongan dan ting- 
gi hati. Maka kami beritahu dia 
bahwa perang belumlah dim- 
ulai, dan sebentar kemudian 
nampaklah kedustaan Bush dan 
kejujuran mujahidin, jalannya 
pertempuran berbalik seratus 
delapan puluh derajat, pasu- 
kannya ditumpas di seluruh 
penjuru Biladir Rohdain (Neg- 
eri Dua Aliran Sungai) dan 
jatuh dalam lubang kebinasaan 
yang membuatnya tidak akan 
mampu bangkit lagi - dengan 
izin Allah. Setelah berlalun- 
ya pertempuran sengit selama 
delapan tahun yang menghan- 
curkan perekonomian Amerika 
dan menguras tenaga pasukan- 
nya, Obama si keledai dengan 
klaim kemenangan dustanya 
mengumumkan penarikan 
mundur pasukan salib dari 
Irak, kami telah memberi tahu 
kepadanya bahwa pertempuran 
belum lagi memanas, kami ber- 
sumpah bahwa sekalipun kalian 
pergi maka pasti kalian akan 
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kembali. Dan benarlah muja- 
hidin, ternyata memang benar 
si keledai Yahudi dan Amerika 
telah berdusta. Inilah Daulah 
Islamiyah - dengan karunia Al- 
lah - tetap eksis dan tetap kuat. 
Dan inilah Amerika si pelind- 
ung Yahudi dan Salib kembali 
dengan pasukannya, menyusun 
kembali kekuatannya untuk 
memerangi mujahidin, dengan 
koalisinya itu berharap bisa 
menumpas Daulah Islamiyah 
dan melenyapkan jihad. Maka 
dengarlah wahai Amerika, den- 
garlah wahai Salibis, dengarlah 
wahai Yahudi, Rabb kami telah 
berhrman: 

j ( \ V \ ) I b Lx5zJ LloJS - q * jjjJj } 

j^illsĕJI ^J bAJd?- jl^ (YV\) j^j^-^aLoJI ^J 

[rv\ -\v\ :oiiioJi] {(rv\) 

“Dan sesungguhnya telah tetap 
janji Kami kepada hamba-ham- 
ba Kami yang menjadi Rasul 
(yaitu) sesungguhnya mereka 
itulah yang pasti mendapat per- 
tolongan, dan sesungguhnya 
tentara Kami itulah yang pas- 
ti menang. (QS Ash Shaffat 
171-173) 

AjJjL) 4JJI ^jJjsj ^jSs^JgIs} 

(i\) jwa^o J3A-0 ioj 

[ 0\ti\ idj^lJI] {^J^is ial£ 

“Perangilah mereka, niscaya 
Allah akan menghancurkan 
mereka dengan (perantaraan) 
tangan-tanganmu dan Allah 
akan menghinakan mereka 
dan menolong kamu terhadap 
mereka, serta melegakan hati 
orang-orang yang beriman- 
dan menghilangkan panas hati 
orang-orang mukmin.” (QS At 
Taubah 14-15) 

Sesungguhnya kami menung- 
gu terwujudnya janji-Nya dan 


kami yakin dengan janji-Nya itu. Pasukan kalian yang menyemut itu 
tidak akan membuat kami takut, ancaman dan kampanye kalian ti- 
dak akan membuat kami surut ke belakang. Selamanya kalian tidak 
akan menang, kalian pasti akan kalah. Apakah Amerika mengira bah- 
wa kemenangan itu adalah dengan membunuh seorang komandan 
atau lebih? Jika demikian, itu benar-benar kemenangan palsu. Apa- 
kah kalian telah menang dengan berhasil membunuh Abu Mush’ab, 
Abu Hamzah, atau Usamah? Lalu apakah kalian akan menang jika 
kalian berhasil membunuh Asy Syisyani, Abu Bakar, Abu Zaid atau 
Abu Amr? Sekali-kali tidak, kemenangan itu adalah jika lawan telah 
hancur, tapi, apakah Amerika juga mengira bahwa kalah itu adalah 
berupa kehilangan kota atau wilayah kekuasaan? Apakah kami kalah 
ketika kami kehilangan kota-kota Iraq yang kami kuasai dan kami 
mundur ke padang pasir tanpa menguasai wilayah sejengkalpun? Apa- 
kah kami kalah dan kamu menang jika kamu berhasil merebut Mosul, 
Sirte, Raqqah atau kota-kota lain sehingga kami kembali seperti dahu- 
lu tanpa menguasai sejengkal tanahpun? Sekali-kali tidak. Kekalahan 
itu adalah ketiadaan motivasi untuk bertempur. Amerika menang dan 
mujahidin kalah itu hanya dalam satu kondisi, yaitu jika engkau bisa 
mencabut A1 Qur’an dari dada kaum muslimin, dan itu mustahil, ka- 
lian tidak akan bisa menjangkau itu, kami adalah ablul qur’an yang 
telah menjual jiwa kami dengan surga. 


Kita adalab orang-orang yang kuda-kuda tempurnya 

Menyerbu Kisra dengan serangan kilat mematikan 

Yang merampas dua mabkota Kaisar dengan tombak terbunus 

Dan membersibkan jalan yang menuju ke Roma 

Berapa banyak orang-orang mulia lagi perkasa yang kami lahirkan 

Dengan tangan yang berdarab, di tengab bujan deras musim panas yang 

keras 

Jari-jarinya diciptakan untuk menggenggam gctgang pedang 
Untuk terus berbuat mulia di atas mimbar 
Lalu menghadapi tusukan tombak dengan muka dan dadanya 
Dan mengangkat mukanya tinggi-tinggi, siap untuk berperang 


Dengarlah dan pahamilah wahai Amerika. Apa yang kalian peroleh 
setelah tiga belas tahun pertempuran dengan mujahidin Biladir Rohd- 
ain, dan apa yang mereke peroleh? Sungguh, kalian menginvasi Irak 
dengan puluhan, atau bahkan, ratusan ribu pasukan, sedangkan kita 
hanya berjumlah beberapa ratus, atau bahkan, beberapa belas orang 
atau kurang.Hanya berselang tiga tahun kemudian Rumsfeld menya- 
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takan ketidakmampuannya, kekalahan dan pengunduran dirinya; dan 
mujahidin mendeklarasikan berdirinya Daulah Islamiyyah. 

[MY lOjiJI] {(jjjjloJI 4 IJI 3 diJI jib '6juS dl9 C-jlt dLl9 dl9 (j-o 

“Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan 
golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang- 
orang yang sabar.” (QS A1 Baqarah 249) 

Demikianlah, Amerika terkalahkan, pasukannya menghadapi kehan- 
curan dan keruntuhan, jikalau tidak diselamatkan oleh shahawat kh- 
ianat dan aib. 

Lalu datanglah sunnatullah untuk menyeleksi dan menguji mujahidin, 
ujian terus menumpuk dan kesengsaraan datang bergelombang, sam- 
pai kota-kota terlepas dari konsolidasi.Namun hal itu hanya semakin 
menambah kesabaran dan keyakinan mujahidin. Dan terbentuklah 
sebuah kesempatan emas bagi Amerika untuk kabur dari pertempu- 
ran. Maka Obama si pendusta itu pun mengumumkan kemenangan 
dan menarik mundur pasukannya. Wahai si keledai yang gagal dan 
kalah! Mana kemenangan palsumu itu? Mana peta baru Timur ten- 
gah yang dibawa Amerika? Apakah kamu lupa atau pura-pura lupa? 
Ataukah justru kami yang menggambarnya, di atas puing-puing dan 
ketamatanmu yang hampir-hampir datang? Mana Irak yang “bebas 
dan bersatu”? Mana demokrasi itu? Apakah kamu telah menipu di- 
rimu, rakyatmu, dan dunia internasional? Ataukah kamu mengakui 
Daulah Islamiyah? Mana keamanan, pembangunan, dan kemakmu- 
ran yang kamu janjikan? Berdustakah kamu, ataukah kamu memang 
tidak mampu memenuhi janji-janji manismu? Sudahkah kamu mem- 
buat dunia lebih aman dengan mendeklarasikan perang atas kita, 
wahai Amerika, ataukah ketakutan dan kehancuranlah yang menjadi 
norma? Biarlah Kanada, Perancis, Tunisia, Turki dan Belgia menjadi 
saksi. Berhasilkah kamu melenyapkan terorisme dan memadamkan 
api jihad, ataukah justru jihad malah menyebar dan bangkit, men- 
capai seluruh negeri? Sukseskah kamu melawan mujahidin, ataukah 
justru kami berhasil mendeklarasikan Khilafah dan kami dikaruniai 
tamkin, dengan keutamaan Allah? 

Tahanlah dirimu wahai Amerika; pertempuran belumlah usai dan 
kamu belumlah menang. Dengan izin Allah, kamu akan dikalahkan, 
maka tunggulah. Tunggulah, pedang-pedang kami belumlah terhunus, 
lengan-lengan kami belumlah letih, dan semangat kami belumlah pu- 
dar. Kita tidak melemah atau bosan; bahkan, dengan karunia Allah, 
kekuatan kita menjadi berlipat-lipat daripada ketika engkau memulai 
perang ini, wahai Amerika. Tidaklah hari-hari berlalu kecuali kami 
semakin kuat dan kamu semakin lemah. Kita melangkah kedepan 
dengan mantap, dan dengan rencana Obama yang gagal itu, kalian 
tersandung-sandung. 

Wahai kaum muslimin! Wahai ummat Muhammad shollallahualaihi 
wasallam! Negeri Syam telah mengekspos mereka. Hakikatnya telah 


nampak bagi kalian seterang 
matahari di siang bolong. Maka 
siapapun yang binasa, ia binasa 
dengan bukti yang nyata, dan 
siapapun yang hidup, hidupnya 
dengan bukti yang nyata. Inilah 
seluruh dunia kahr telah ber- 
kumpul, bergabung dalam satu 
koalisi, dan menyerbu Daulah 
Islamiyah dengan membabi 
buta. Mereka menjadikan prior- 
itas utamanya adalah menyeran- 
gnya, mengalahkannya dan lalu 
menghabisinya. Dengan alasan 
apa? Apa tujuan mereka? Apa 
realitasnya? Apa slogannya? 
Mengapa puluhan negara-nega- 
ra kahr berkumpul untuk mem- 
erangi Daulah Islamiyah? Men- 
gapa Amerika dan sekutunya 
melancarkan lebih dari 20.000 
serangan udara terhadap ki- 
ta?Benar. Lebih dari 20.000 
serangan udara. Mengapa mer- 
eka menggelontorkan jutaan 
kekayaannya untuk memerangi 
kita? Mengapa mereka mela- 
tih dan mempersenjatai pasu- 
kan, geng, dan milisi? Menga- 
pa mereka dengan cerobohnya 
terus mengirim putra-putranya 
menyeberangi samudera un- 
tuk memerangi kita? Mengapa 
mereka tidak melatih, mem- 
persenjatai, mendukung dan 
mendanai pejuang kecuali yang 
telah diperiksa? Tanyalah mere- 
ka, jika mereka memang men- 
jawab, atau jawablah, jika kalian 
memang orang-orang berakal. 

Tidaklah seluruh dunia bersatu 
untuk memerangi kita kecua- 
li kita memerintahkan untuk 
beribadah hanya kepada Allah 
saja, tanpa menyekutukannya, 
dan kita menghasung atas hal 
itu.Kita berwala berdasar atas 
hal itu dan kita mengkahrkan 
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siapapun yang meninggalkan- 
nya. Kita memperingatkan 
dari menyekutukan Allah, dan 
kita keras akan hal itu. Kita 
memusuhi berdasar atas hal itu 
dan kita mengkahrkan siapap- 
un yang menyekutukan Allah. 
Inilah seruan kita. Inilah Dien 
kita. Dan karena hal inilah kita 
memerangi seluruh dunia dan 
dunia memerangi kita. 

Bukanlah sebuah sarkasme ke- 
tika Amerika mengklaim mem- 
erangi kita adalah untuk meno- 
long orang-orang yang dizalimi 
atau mengentaskan orang-orang 
lemah, atau membela “kebe- 
basan rakyat” atau “warga neg- 
ara”. Sarkasme itu adalah ketika 
binatang ternak yang menga- 
ku-aku Islam itu mempercayai 
hal itu, khususnya yang melihat 
apa yang telah menimpa kaum 
muslimin di Syam. Bukanlah 
sebuah sarkasme ketika Ameri- 
ka mengklaim memerangi kita 
itu untuk melindungi Islam 
atau untuk melindunginya dari 
penyelewengan ekstrimis, im- 
itasi orang-orang yang menia- 
dakan, atau tawil orang-orang 
bodoh. Sarkasme dan bencana 
terbesar itu adalah ketika para 
keledai ilmu itu - yang secara 
palsu dihitung sebagai muja- 
hidin - berfatwa bahwa orang- 
orang murtad yang telah terek- 
spos itu adalah mujahidin he 
sabilillah, yang sedang mem- 
erangi pemberontak Khawar- 
ij! Sungguh, laknat Allah atas 
orang-orang dzalim. 

Wahai kaum muslimin! Ses- 
ungguhnya mujahidin pasti- 
lah menang — menang dengan 
pedang dan panah, dan dengan 
bukti dan keterangan. Inilah se- 


kelompok kecil manusia menghadapi pasukan-pasukan multinasion- 
al, namun mampu bertahan selama bertahun-tahun. Tidaklah mereka 
memasuki suatu negeri kecuali para thaghut tidak mampu menghan- 
curkannya atau menghabisinya. Tidaklah suatu pasukan memerang- 
inya kecuali mereka akan terpuruk, melemah, berdarah-darah, dan 
meratap-ratap. Dan sungguh, mujahidin telah membantah seluruh 
syubhat, sekalipun seluruh ulama su’ telah bangkit untuk melawan 
mereka dalam segala bentuk media.Maka tidak ada udzur bagi siapap- 
un setelah perang di Syam ini. Kebenaran telah tampak terang baik 
bagi para cendekiawan ataupun orang-orang biasa. Hanya ada dua pa- 
sukan, dua kamp, dua parit.Perang antara kufr dan iman. Perang loya- 
litas dan anti loyalitas. Perang selainnya adalah omong kosong belaka, 
tidak peduli slogan apa yang diangkat orang-orang kahr dalam perang 
mereka, dan tidak peduli tujuan apa yang diklaim oleh mereka. 

Mana pernyataan-pernyatan Kahr Barat tentang melindungi “rakyat 
sipil” dan mempertahankan “hak asasi manusia” dan “kebebasan”? 
Sungguh, topeng kemuliaan palsu dan menipu telah remuk, menun- 
jukkan wajahnya yang buruk di bawah tong-tong kematian, penghan- 
curan dan gas Nushairiy. Amerika dan sekutunya tidak kebingungan 
dan kesakitan kecuali jika mujahidin merengsek maju dan meraih ke- 
menangan. Dunia tidak meratapi pembantaian Rusia dan Nushairiy 
atas kaum muslimin setiap harinya. Sentimen Eropa, Amerika, dan 
negara-negara kahr lain tidak tergerak dan tidak tergelitik dengan ter- 
usirnya jutaan orang dari kampong halamannya. Mereka tidak ter- 
kejut dengan kelaparan, wabah, penderitaan dan kematian ribuan 
anak-anak, wanita dan orang tua yang tak berdaya di bawah blokade. 
Amerika dan sekutunya tidak peduli dengan keadaan di Ghuthoh, 
Zabadani, Madaya, dan Muaddamiyyah. Mereka hanya peduli den- 
gan blokade atas kota Khayr. Betapa cepatnya mereka mengirim 
bantuan, dan menerjunkan bertumpuk-tumpuk bahan makanan se- 
tiap harinya kepada Nushairiyah. Masyarakat Eropa dan negara kaf- 
ir lainnya tidak bergidik dengan gempuran Rusia atas rumah sakit 
dan kawasan pemukiman, sekalipun mereka menderita insomnia dan 
kegilaan ketika Daulah Islamiyah memenggal kepala sebagian orang 
kafir, menyebabkan mereka menggigil, gemetar, lalu menyala-nyala, 
saling bersekutu, dan membombardir. Namun, telinga mereka menja- 
di tuli dan mata mereka menjadi buta dari pembantaian, kekejian dan 
kekejaman salibis, orang-orang Hindu dan atheis atas kaum muslimin 
di Burma, Turkistan, Indonesia, Kashmir, Filipina, Palestina, Bosnia, 
Afrika Tengah, Checnya, Iran dan seluruh penjuru dunia. Maka bu- 
kanlah sebuah pelanggaran, tindak kriminal dan terror jika pelakunya 
bukan Muslim; sebagaimana bukanlah sebuah pelanggaran, tindak 
kriminal dan terror jika korbannya adalah Muslim. 

Benar, wahai kaum muslimin, “agar orang yang binasa itu bina- 
sanya dengan keterangan yang nyata dan agar orang yang hidup 
itu hidupnya dengan keterangan yang nyata pula”. Adapun para 
ulama suu’, para da’i dan syaikh dollar dan dinar, dan dewan peny- 
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ihir, hipokrit, dan agen, maka telah jelas kepalsuan fatwa yang mereka 
muntahkan itu. Syubhat yang mereka sebarkan telah tersingkap dan 
terbukti salah, setelah ini mereka tidak akan menguntungkan tuan-tu- 
annya lagi, dengan izin Allah. Mereka akan gagal, tidak peduli betapa 
aktif dan giatnya mereka. Setiap orang sudah memahami hakikat mer- 
eka. Jika tuan-tuan mereka memperoleh kekuatan dan menguatkan 
cengkeramannya atas leher masyarakat, maka mereka berfatwa akan 
keharusan mentaati mereka dan haramnya membangkang atas mereka 
dan mengumandangkan jihad; tidak peduli betapa jauhnya mereka 
dalam kekahran, kesewenang-wenangan, kesalahan, dan menyebarkan 
kerusakan. Kemudian, ketika mujahidin berhasil menguasai sebuah 
kota, dan mengaturnya dengan hukum Allah, darah mereka mendi- 
dih, kemarahannya meledak, mereka kembali memuntahkan muntah- 
annya itu dan berfatwa untuk tidak mentaati mujahidin dan mem- 
erangi mereka, mengusir mereka dan memberantas mereka sampai 
ke akar-akarnya, tidak peduli seberapapun harga yang harus dibayar 
baik darah, kehancuran dan kebinasaan, dan membolehkan - bahkan 
merekomendasikan - meminta pertolongan orang kahr untuk hal itu. 
Sebaliknya, apapun perbuatan orang kahr atas Muslim dari pemban- 
taian, penyiksaan, penghancuran dan pengusiran, para ulama suu’ itu 
tuli, bisu, dan buta.Tidak ada fatwa, tidak ada kutukan, dan tidak ada 
kritikan. Namun ketika mujahidin membunuh seorang kahr di ujung 
bumi atau membalas suatu serangan, para keledai ilmu itu geger dan 
mengerahkan segala cara untuk berlepas diri, mengutuk, mengkritik, 
dan mengucapkan duka cita, meratap, dan menampar-nampar pipi. 
Semua itu ketika para thaghut penguasa negeri-negeri kaum muslimin 
yang terampas tidak meninggalkan satu pembatal keislamanpun kec- 
uali mereka melakukannya, dan para ulama suu’ itu tidak membiar- 
kan satu “bukti” pun untuk membela mereka kecuali mengubahnya, 
memutihkannya, dan mengeksploitasinya. Dan tidaklah mujahidin 
melaksanakan sebuah syi’ar, menghidupkan Sunnah, menegakkan 
suatu hukum, atau melaksanakan suatu had, kecuali para ulama pen- 
guasa itu menyalahkan mereka, mengingkari mereka, mengkritik mer- 
eka dan menebarkan syubhat untuk menghalangi manusia dari jalan 
Allah. 

Celakalah kalian wahai ulama suu’, di Hari Berkumpul, hari ketika se- 
gala rahasia diuji dan kalian tidak mempunyai udzur sedikitpun. Cel- 
akalah kalian! Kalian mengubah kata-kata dan kalian ganti kebenaran 
dengan kebatilan. Kalian ubah belas kasihan Islam menjadi mengam- 
bil orang kahr, tawaghit, dan orang-orang musyrik sebagai sekutu! Ka- 
lian ubah musuh yang menyerang, yang bercokol di basis-basis militer 
mereka dalam negeri-negeri kaum muslimin, menjadi ahlu dzimmah 
dan mustaman! Kalian ubah demokrasi syirik dan kufur menjadi satu 
bentuk syuro yang syar’i! Kalian ubah diam atas kebenaran dan men- 
gakui kebatilan, ketika takut untuk menolaknya, menjadi bentuk kes- 
abaran yang layak dipuji! Kalian ubah tindakan bersekutu dengan para 
penguasa murtad dan bersandar kepada orang-orang dzalim, menjadi 
suatu bentuk kebijaksanaan, kehati-hatian, dan pertimbangan yang 


benar! Kalian ubah tindakan 
menerangkan kebenaran di ha- 
dapan penguasa dzalim lagi kaf- 
ir, menjadi bentuk pemberon- 
takan melawan waliyyul amr! 
Kalian tutupi apa yang telah 
Allah turunkan dan kalian ha- 
ramkan jihad, dan menjadikan 
hasutan atasnya sebagai htnah! 
Kalian jadikan membunuh 
musuh kahr sebanding dengan 
menumpahkan darah yang ha- 
ram! Kalian jadikan mujahidin, 
yang menegakkan dengan kebe- 
naran, sebagai Khawarij pem- 
berontak! Dan murtaddin seku- 
leris, nasionalis, demokrat, agen 
Amerika dan anjing-anjingnya, 
kalian jadikan mujahidin! Ka- 
lian jadikan mengkufuri taghut 
sebagai htnah yang besar, al wala 
wal bara sebagai kejahatan, dan 
kalian jadikan penguasa taghut, 
murtad, dan kahr sebagai imam 
yang memberi petunjuk, sultan 
yang adil, dan penguasa Mus- 
lim! Kalian buang Kitabullah di 
belakang punggung kalian, ka- 
lian jual ayat-ayat Allah dengan 
harga murah, dan kalian telah 
terlepas dari ayat-ayat Allah 
dan Dien-Nya. Permisalan ka- 
lian, wahai murtaddin, adalah 
seperti anjing dan keledai yang 
membawa bertumpuk-tumpuk 
buku.Kalian menjual kesesatan 
dengan petunjuk dan ampunan 
dengan adzab. Laknat Allah, 
malaikat dan seluruh manusia 
atas kalian. 


Kepada penguasa hari pembala- 
san kita pergi 

Dan disisiAllah seteru berkum- 
pul 

Kalian akan tahu, di hari per- 
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bitungan, ketika kita bertemu 

Besok, di sisi Allah, siapa yang 
pantas dicela 

Wahai kaum muslimin, kita 
tidak berjihad semata untuk 
mempertahankan wilayah, dan 
tidak pula untuk membebaskan 
atau mengontrolnya. Kita tidak 
berjuang semata untuk kekua- 
saan, atau kedudukan sementa- 
ra yang akan luntur, tidak juga 
untuk secuil dunia yang rendah 
dan fana. Jika tujuan kita adalah 
salah satu dari cuilan ini, kita 
tidak akan memerangi seluruh 
dunia dengan seluruh sekte, 
kepercayaan dan pemeluknya. 
Jika kita mampu untuk mema- 
lingkan satu pejuang saja dari 
memerangi kita, niscaya akan 
kita lakukan, menghindarkan 
kesulitan dari diri kita. Namun, 
A1 Qur’an kita mengharuskan 
kita untuk memerangi seluruh 
dunia tanpa kecuali. Kita tidak 
akan berbuat lebih dari men- 
egakkan syariat Rabb kita. Jika 
kita diberi pilihan, niscaya kita 
akan memilih dan memodih- 
kasinya. Jika apa yang kita ikuti 
atau yang kita perjuangkan itu 
hanya sekedar pendapat sema- 
ta, niscaya kita akan menarik 
diri. Jika hal itu sekedar hasrat, 
tentu kita akan menggantinya. 
Jika itu adalah konstitusi, tentu 
kita akan mengamandemennya. 
Jika itu adalah sebuah keberun- 
tungan, tentu kita akan men- 
awarnya. Jika itu adalah takdir, 
tentu kita akan merelakannya. 
Namun ini adalah A1 Qur’an 
dan petunjuk Nabi kita Shallal- 
lahualaihi wasallam. 

dJ i J-oS djj jlS Q-o3l} 


“Maka apakah orangyang berpegang pada keterangan yang datang dari 
Rabbnya sama dengan orangyang (shaitan) menjadikan dia memandang 
baik perbuatannya yang buruk itu dan mengikuti hawa nafsunya. “ (QS 

Muhammad 14) 

Yang mendorong kita kepada hal ini adalah kalam Rabb kita: “Tel- 
ah diwajibkan berperang atasmu” ( QS Al Baqarah 216), “Berangkatlah 
dalam keadaan ringan ataupun berat” (QS At Taubah 41), “Hai orang- 
orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabi- 
la Rasul menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada 
kamu” (QS A1 Anfal 24), “Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan 
Allah” (QS An Nisa 75), “Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, 
niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa yang pedih” (QS At Taubah 
39), “Maka janganlah kamu membelakangi mereka (mundur)” (QS A1 
Anfal 15), “Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya” (QS AtTau- 
bah ?>6),“Mengapakab kamu takut kepada mereka padahal Allah-lah 
yang berhak untuk kamu takuti, jika kamu benar-benar orangyang beri- 
man” (QS At Taubah 13), “Perangilah mereka, niscaya Allah akan men- 
gadzab mereka dengan (perantaraan) tangan-tanganmu” (QS AtTaubah 
14), “Perangilah orang-orangyang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
(pula) kepada hari kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa 
yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan 
Al-Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh 
sedang mereka dalam keadaan tunduk” (QS At Taubah 29), “Apabila 
kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) maka pan- 
cunglah batang leher mereka” (QS Muhammad 4), “Dan perangilah 
mereka, supaya jangan ada Jitnah dan supaya agama itu semata-mata 
untukAllah” (QS A1 Anfal 39). 


Kita akan terus berjuang, berjuang dan berjuang sampai seluruh agama 
hanya milik Allah. Kita tidak akan pernah mengemis manusia untuk 
menerima Dienullah dan untuk diatur oleh Syariat Allah. Jika ia rela, 
maka inilah syariat Allah. Jika ia benci, marah, dan menolaknya, maka 
kita akan sungkurkan kepalanya. Ini adalah Dienullah. Kita akan terus 
mengkahrkan murtaddin dan berlepas diri dari mereka. Kita akan ter- 
.us memusuhi orang-orang kahr dan musyrik serta membenci mereka 


S .J.0 - J> o- 3 .. 0 > o ^j. S 0 oC J» £ o 5 „ ,s__ o J> - o - - 0- 
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[£ :dJj?sLo_LI] {<5 Jj?- 3 dJJb I^Lojj |jL>l eLaslll^ O^IjSjJI llll) ljJ 3 ^55 Lqq5 


“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim 
dan orang-orang yang bersama dengan dia; ketika mereka berkata kepada 
kaum mereka: “Sesungguhnya kami berlepas diri daripada kamu dari 
daripada apa yang kamu sembah selain Allah, kami ingkari (kekajiran) 
mu dan telah nyata antara kami dan kamu permusuhan dan kebencian 
buat selama-lamanya sampai kamu beriman kepada Allah saja”. (QS Al 
Mumtahanah 4) 
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Kita tidak akan bersekutu dengan orang-orang kafir dan murtaddin 
dari dewan militer nasional atau faksi-faksi sekuler dan demokrat dan 
mengangkat mereka seperti yang dilakukan oleh murtaddin faksi-fak- 
si yang bernamakan Islamis. Allah berbrman: “Barangsiapa diantara 
kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesunggubnya orang 
itu termasuk golongan mereka” (QS A1 Maidah 51), dan kalam-Nya: 


^^o I^Joeiij Sl9 I^j l^j ySo dlll om 1 31 jl ollSJl ij Jjj } 

[*£^ leLajJI] {Lz^oj>- (3 jJislLoJI ^^oL?- dJJI jl ^^llo 131 Q>Jl Ojrv£- CjO jO 


“Dan sunggub Allah telab menurunkan kekuatan kepada kamu di da- 
lamAl Quran babwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari 
dan diperolok-olokkan (oleb orang-orang kafir), maka janganlab kamu 
duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang 
lain. Karena sesunggubnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah 
kamu serupa dengan mereka. Sesunggubnya Allah akan mengumpulkan 
semua orang-orang munajik dan orang-orang kafir di dalam Jahannam” 
(QS An Nisa 140) 


Kita tidak mungkin bermudahanah dan mengabaikan mereka, yang 
dengan demikian berarti tidak menolak kesyirikan mereka dan tidak 
mendeklarasikan permusuhan dan kebencian kita kepada mereka, 
sebaliknya malah menampakkan rasa persaudaraan, kecintaan, dan 
loyalitas, sebagaimana tindakan A1 Qai’dah di Sham, Jabhah Murtad 
(Nusrah) si pecundang. Jika kita tidak menampakkan permusuhan 
dan kebencian kepada orang kafir, maka berarti hilanglah al wala wal 
bara, bersamaan dengan Dien, dan bercampur aduknya antara orang- 
orang kafir dan orang-orang mukmin. 


Kalian menyangka jika Dien itu sekedar pemanis bibir 
Sbalat dan berperang bersama siapapun 
Berdamai dan bercampur baur dengan mereka yang membenci Dien? 
Bukankab Dien itu adalab cinta, benci dan wala 
Dan baro’ dari tiap pendosa yang sesat ? 


[W : JLajJI] {juS JLL93 ij^jJI ij jSo Jl jiixj &LJ3I I jjjJlj} 


“Adapun orang-orang yang kajir, sebagian mereka menjadi pelindung 
bagi sebagian yang lain. Jika kamu (hai para muslimin) tidak melak- 
sanakan apa yang telah diperintahkan Allab itu, niscaya akan terjadi 
kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang besar“ (QS A1 Anfal 73) 


Jika kita tahu bahwa ada salafus shalih yang menyerahkan sejengkal 
tanah saja kepada kuffar dengan alasan dukungan publik atau agar 
bangunan-bangunan tidak dihancurkan atau untuk mencegah per- 
tumpahan darah, atau mashlahat semu lainnya, niscaya akan kami 


lakukan seperti yang dilakukan 
A1 Qa’idahnya safiih (si bodoh) 
Ummat. Namun ini adalah A1 
Qur’an yang mulia dan ter- 
hormat, Sunnah yang suci dan 
manhaj yang lurus, Dien yang 
hanif yang tidak menerima 
konsensi atau amandemen. 
Kita akan terus bertempur sam- 
pai mati, sekalipun tanaman 
hancur, rumah-rumah dileda- 
kkan, kehormatan dilanggar, 
orang-orang dibunuh, dan dar- 
ah mengalir. Baik kita hidup se- 
bagai tuan yang mulia dibawah 
kemuliaan Dien kita, atau kita 
mati membelanya dengan ke- 
hormatan. 

Wahai Junud Daulah Islami- 
yyah! Bukanlah rahasia lagi bagi 
kalian bahwa salibis Amerika 
dan sekutunya, dengan seluruh 
negara kafir di belakangnya dan 
murtaddin dari kalangan ka- 
lian sendiri di depannya, telah 
berkumpul dan dikerahkan un- 
tuk melawan kalian, mengan- 
cam kalian. Setiap hari mereka 
mengklaim bahwa akhir dari 
Daulah Islamiyyah telah dekat 
dan bahwa operasi militer ini 
tidak diragukan lagi akan men- 
jadi pamungkas. Mereka men- 
gancam kalian dan mencoba 
menakuti kalian, namun Rabb 
Azza wa Jalla telah berfirman: 

j-o jjjJL ojJLc- t_9lSo dlll Julll} 

(""") al* 6 ^ 4 J L3 dlll JLo j -03 
(^3 4JJI Julll J-Oo j -0 4 J U3 dJJI J^J 

[vr AY : ^ojjl] {(vr) gl%il 

Bukankah Allab cukup untuk” 
melindungi hamba-hamba-Nya. 
Dan mereka mempertakuti kamu 
dengan (sembahan-sembahan) 
yangselain AllahiDan siapayang 
disesatkan Allah maka tidak seo- 
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rangpun pemberi petunjuk bagin- 
ya.Dan barangsiapa yang diberi 
petunjuk oleh Allah, maka tidak 
seorangpun yang dapat menyesat- 
kannya. Bukankah Allah Maha 
Perkasa lagi mempunyai (kekua- 
saan untuk) mengazab” (QS Az 
(Zumar 26-27 

Betul! Cukuplah Allah bagi 
hamba-hamba-Nya, dan ses- 
ungguhnya Allah Maha Perka- 
sa lagi mempunyai kuasa un- 
tuk mengadzab! Kekuatan itu 
semua milik Allah.Jika kalian 
memang beriman kepada Allah 
dan beramal untuk-Nya, maka 
tidak ada sesuatupun yang bisa 
menakuti kalian selain Allah. 
Semua hal selain Allah adalah 
di bawahmu. Semua hal selain 
Allah adalah kekuatan yang 
melemah dan memudar. Sejak 
kita mendeklarasikan Daulah 
Islamiyah, para murtaddin, sal- 
ibis, dan atheis berharap bisa 
menghabisinya dalam bebera- 
pa hari saja, namun pertempu- 
ran demi pertempuran, oper- 
asi demi operasi, dan serangan 
demi serangan terus berlalu; 
mereka malah semakin lelah dan 
gagal. Allah terus memperma- 
lukan mereka.Ancaman mere- 
ka tidaklah baru dan kekalahan 
mereka tidaklah jauh. Kemudi- 
an, bahwa hari terus berganti, 
dan perang terus berlanjut. Dan 
siapapun yang mengira kita 
bertempur untuk mempertah- 
ankan wilayah atau kekuasaan, 
atau bahwa kemenangan diukur 
dengan hal itu, maka sungguh 
dia telah jauh kesesatannya. 

Kita bertempur untuk men- 
taati-Nya dan untuk bertaqor- 
rub kepada-Nya. Kemenangan 
adalah jika kita hidup di bawah 


kemuliaan Dien kita. Sama saja, apakah Allah mengaruniakan tamkin 
kepada kita atau kita dikejar dan terusir di gurun-gurun. Sama saja, 
apakah salah satu dari kita diseret ke penjara sebagai tawanan, atau 
menghabiskan malamnya bersama keluarganya dengan aman dan nya- 
man. Sama saja, apakah kita selamat dan mendapatkan ghanimah atau 
kita terluka dan terbunuh, karena kemenangan bagi kita adalah hid- 
up sebagai muwahhid, mengkuhm taghut, dan mewujudkan al wala 
wal bara, serta menegakkan Dien. Jika hal ini eksis, maka kita, dalam 
kondisi apapun, tetap menang. Inilah hakikatnya, demi Allah, bukan 
sekedar slogan kosong. Para prajurit dan pemimpin Daulah Islamiyah 
yang jujur telah menuliskannya dengan darah mereka. Siapapun yang 
berpikir sebaliknya, sekalipun berada dalam barisan kami, maka ia bu- 
kan bagian dari kami. Ia pasti akan diusir atau keluar sekalipun selang 
beberapa waktu. 

iJL_Lszj 3I Jlols dlll J-w-ui JjLoj oJi-lJlj LojJI SUjJI JjJJI dJJI Jtss^ 1 j^LaiJLs} 

[iV IpLucJI] ljp-l d-JJj 

“Karena itu hendaklah orang-orangyang menukar kehidupan dunia den- 
gan kehidupan akhirat berperang di jalan Allah. Barangsiapa yang ber- 
perang dijalan Allah, lalu gugur atau memperoleh kemenangan maka ke- 
lak akan Kami berikan kepadanya pahala yang besar” (QS An Nisa 74) 

Dari Abdullah bin Amr Radhiyallahuanhu bahwasanya Rosulullah 
shollallahualaihi wasallam bersabda: “Tidaklah seseorang petempur 
atau sebuah sariyyah itu berperang lalu selamat dan mengambil gh- 
animah, kecuali sepertiga pahala mereka telah disegerakan. Dan ti- 
daklah seseorang bertempur atau sebuah sariyyah itu berperang lalu 
dikalahkan dan terluka kecuali mereka mendapat pahalanya dengan 
sempurna” (HR Muslim). Maka wahai prajurit Daulah Islamiyah, 
periksalah dan perhatikanlah niat kalian! Perbaiki pikiranmu! Dan 
bergembiralah bahwa kalian pasti menang, dengan izin Allah, kare- 
na kita berada di atas jalan yang terang dan kita tidaklah dibohongi. 
Demi Allah, kita tidaklah ditipu. Dan berilah kabar gembira kepada 
Alu Salul dengan dekatnya sesuatu yang mengancam mereka, dengan 
izin Allah. Merekalah yang pertama kali akan dikalahkan, in-sya Allah. 
Diriwayatkan dari Nah’ bin Utbah berkata: Aku mendengar Rasulul- 
lah Shallallahualaihi wasallam bersabda: “Kalian akan menyerang Ja- 
zirah Arab dan Allah akan menaklukkannya (untuk kalian); kemudian 
kalian akan menyerang Persia dan Allah akan menaklukkannya (un- 
tuk kalian); kemudian kalian akan menyerang Roma dan Allah akan 
menaklukkannya (untuk kalian); lalu kalian akan menyerang Dajjal 
dan Allah akan menaklukkannya (untuk kalian)” (HR Muslim) 

Sekalipun para fuqoha terdahulu berselisih tentang makna penaklukan 
Jazirah Arab, maka maknanya sekarang menjadi terang benderang. Dan 
sungguh Nabi kita shollallahualaihi wasallam jujur dan tidak berdusta. 
Maka teguhkanlah hati kalian! Hanyasanya kalian memerangi seluruh 
negara-negara kahr itu sebagai wakil Ummat. Jika kalian teguh maka 
kalian akan menang. Jika kalian berkerenyit sedikit saja maka kalian 
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akan gagal dan kalah. Kalian akan menghadapi pertempuran-pertem- 
puran yang tidak akan bisa dihadapi oleh pengecut dan orang-orang 
gagal, dan akan ada barang-barang yang tidak bersumber kecuali dari 
duel dan tusukan. Dan kalian berhak akan hal itu, dengan izin Allah. 
Dan inilah bulan Ramadhan telah datang kepada kalian, bulan per- 
tempuran dan jihad dan bulan penaklukkan, maka bersiap-siaplah. 
Hendaknya tiap dari kalian berharap bisa melaluinya sebagai petem- 
pur he sabilillah, dengan hanya mengharap dan meminta apa yang di 
sisi Allah. Kalian akan menjadikan bulan ini - dengan izin Allah - 
bulan penuh bala bagi kuffar di setiap tempat. Dan kami menujukan 
ini khususnya pada prajurit dan pendukung Khilafah di Eropa dan 
Amerika. 

Waha hamba-hamba Allah, wahai para muwahhid! Jika tawaghit telah 
menutup pintu hijrah rapat-rapat bagi kalian, maka bukalah pintu 
jihad. Jadikan aksi kalian sebagai sumber penyesalan mereka.Sesung- 
guhnya, aksi sekecil apapun yang kalian lakukan di pusat kekuasaan 
mereka itu lebih kita sukai daripada aksi besar yang dilakukan disini; 
karena itu lebih efektif untuk kita dan lebih mengancam mereka. Jika 
salah seorang dari kalian berharap dan berusaha untuk mencapai Dau- 
lah Islamiyyah, maka sesugguhnya kita berharap bisa berada di tempat 
kalian itu untuk memberi pelajaran kepada salibis, siang dan malam, 
meneror dan menakuti mereka, sampai seseorang takut pada tetang- 
ganya sendiri. Jika kalian memang tidak mampu, maka jangan ang- 
gap remeh sekalipun hanya melempari seorang salibis dengan batu di 
tanah kekuasaannya, dan jangan meremehkan aksi apapun itu, karena 
konsekuensinya besar bagi para mujahidin dan efeknya amat berbaha- 
ya pada orang-orang kahr. 

Telah sampai kepada kita bahwa sebagian kalian tidak bisa beraksi 
karena tidak mampu mendapatkan target-target militer, atau mere- 
ka kesulitan mengarahkanya lantaran seseorang yang disebut “rakyat 
sipil”, sehingga ia membatalkan aksinya karena ragu akan keabsahan 
aksinya itu. Ketahuilah, bahwa dalam wilayah salibis muharib (yang 
mengobarkan perang terhadap kaum muslimin), maka tidak ada dar- 
ah yang terjaga dan tidak ada keberadaan warga sipil tak berdosa. Di 
sini bukanlah tempat untuk merinci dalil-dalilnya, karena daftarnya 
panjang; minimalnya adalah diambil dari bab membalas dengan yang 
serupa, karena pesawat-pesawat mereka tidak membedakan antara 
yang bersenjata atau tidak, tidak juga antara laki-laki dan perempuan. 
Ketahuilah bahwa kalian menyasar “rakyat sipil” itu lebih kita sukai 
dan lebih efektif, karena lebih berbahaya, mematikan, dan lebih mem- 
buat mereka jera. Maka bergeraklah, wahai muwahhid di manapun ia! 
Semoga engkau mendapatkan pahala yang besar atau bahkan syaha- 
dah di bulan Ramadhan ini. 


Berlomba menuju Allah tanpa 
bekal 

Kecuali taqwa, dan amalan 
untuk hari akhir 

Dan bersabar karena Allah di 
jalanjihad 

Semua bekal pasti akan habis 

Kecuali taqwa, kebaikan, dan 
petunjuk yang benar 


Ya Allah! Sampaikanlah kita ke- 
pada Ramadhan.Tolonglah kita 
untuk menaati-Mu.Dan teguh- 
kanlah kita. Ya Allah! Kita tidak 
takut kecuali kepada-Mu. Kita 
tidak mencari kecuali ma’af- 
Mu dan kerelaan-Mu. Ya Allah! 
Seluruh dunia telah bersatu 
menyerang kita, Ya Allah! Mere- 
ka menyerang kita hanya karena 
kita berkata bahwa Rabb kami 
adalah Allah! Maka lindungilah 
kita dari mereka, Ya Allah! Han- 
ya kepada-Mu lah kami mencari 
perlindungan. Tolonglah kita, 
wahai Yang Maha Hidup dan 
Maha Berdiri Sendiri.Hanya 
kepada-Mu lah kami meminta 
pertolongan. Ya Allah! Tolon- 
glah kami atas Amerika dan 
sekutu-sekutunya dari kalan- 
gan Yahudi, Salibis, Rohdhoh, 
ateis, grup, front dan faksi-faksi 
murtad, dan atas Nushairiyyah 
dan sekutu-sekutunya, dan atas 
seluruh musuh-musuh-Mu.Ti- 
dak ada ilah kecuali Engkau. 
Maha Suci Engkau. Sesung- 
guhnya kami termasuk orang- 
orang dzalim. Dan sampaikan 
shalawat-Mu kepada nabi kita 
Muhammad, keluarga dan para 
sahabatnya. Segala puji bagi Al- 
lah, Rabb semesta alam. 
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